LAMPIRAN

DRAFT WAWANCARA DENGAN BUNQUET MANAGER HOTEL
SPARKS

1. T :langkah kongkrit seperti apa yang bapak ambil selaku PR hotel sparks untuk

membangun citra hotel sparks?

J : langkah kongkrit yang saya konsepkan dan yang terealisasikan dalam membangun
citra hotel sparks sebenarnya cukup banyak. Diantaranya dengan melakukan penyebaran
brosur/pamphlet sekaligus untuk melakukan kegiatan pemasaran/marketing, lalu
memasang spanduk di titik-titik strategis di sekitar Jakarta, Kemudian dengan
mengadakan kegiatan social khitanan massal yang telah kami laksanakan di halaman

hotel sparks.

2. T :tadi bapak menyebut kegiatan social khitanan massal sebagai kegiatan/event untuk
membangun citra hotel sparks. Bagaimana konsep awalnya hingga terlintas
penyelenggaraan kegiatan social khitanan massal sebagai salah satu bagian dari langkah

dalam membangun citra hotel sparks?

J : awal mula konsep itu tercetus pada saat saya dan segenap jajaran hotel sedang
mengadakan rapat internal untuk membahas anggaran hotel. Poin terpenting menurut
saya yang menjadi dasar konsep khitanan massal pada saat itu saat membahas
penganggaran dana CSR hotel. Menurut saya untuk lebih mengoptimalkan dan
mengefisienkan dana CSR alangkah baiknya pihak hotel mengelola secara intern dengan

menambahkan konsep-konsep kreatif untuk menunjang citra hotel pula. Banyak opsi



pada saat itu, dan khitanan massal menjadi salah satu poin yang telah disepakati bersama

dalam rapat intern tersebut.

. T : bagaimana strategi planning bapak dalam melaksanakan kegiatan social khitanan

massal tersebut di dalam lingkungan hotel sparks?

J : dalam mengkonsep acara ini tentu kami memperhatikan seluruh aspek, terutama aspek
intern hotel, yakni bagaimana caranya agar hotel tetap terhandle oleh sebagian karyawan
dan sebagian lagi menghandle acara. Tentu ini membutuhkan kerja sama tim yang
terstruktur. Dalam hal ini saya sendiri yang langsung menyusun kepanitiaan untuk
kegiatan ini, tentu saya juga mengkoordinir karyawan yang tidak termasuk dalam
kepanitiaan, Karena menjadi tanggung jawab saya pada saat itu sebagai motor penggerak
kegiatan tersebut. Saya tidak hanya terfokus pada kegiatan social saja, akan tetapi focus
juga terhadap kinerja karyawan hotel yang pada saat itu menghandle hotel pada saat
kegiatan berlangsung.

. T : apakah pada saat kegiatan social khitanan massal berlangsung banyak pengunjung

hotel yang menginap?

J : tidak banyak tidak pula sedikit. Bisa dikatakan stabil. Karena memang pada saat itu
hari kerja bukan weekend atau hari libur. Memang sengaja dibuat pada hari kerja agar
kami tidak kelabakan. Karena bila dibuat pada saat weekend tentu pengunjung hotel lebih
banyak, dan kami tentu membutuhkan tenaga super ekstra untuk menghandle keduanya.

Berbeda pada saat hari kerja.

. T : menurut anda bagaimana kondisi di lapangan saat kegiatan berlangsung?sesuai

harapan dan terstrukturkah?



J : menurut saya kondisi dilapangan kondusif, sesuai harapan dan terstruktur. Namun
memang dalam segala hal pasti terdapat kelebihan dan kekurangan yang menjadi catatan
penting untuk kami ke depan. Untuk masalah kepanitiaan saya rasa sudah sangat bagus
karena memang masing?2 panitia telah saya tentukan job desk nya, sehingga menjadi lebih

tersturktur dan efisien.

. T : catatan penting seperti apa yang bapak temukan dilapangan untuk menjadi koreksi ke

depan?

J : dari segi perlengkapan. Tentu banyak hal di lapangan yang berjalan di luar prediksi
kami, seperti pengunjung kegiatan khitanan massal yang kami rasa melebihi kapasitas.
Memang untuk masalah peserta kami telah menunjuk panitia untuk lebih selektif dalam
memilih peserta dan telah ditentukan maksimum kapasitasnya, akan tetapi para partisipan
seperti keluarga peserta banyak yang membawa hampir seluruh keluarganya ke lokasi,
bahkan warga sekitar yang memang anaknya tidak turut menjadi peserta pun hadir untuk
menyemarakkan kegiatan ini. Menjadi nilai plus juga untuk kami, akan tetapi ke depan
kami akan mengatasi hal ini karena menyangkut kenyamanan peserta dan pengunjung.
Karena tanpa mereka acara kami tidak akan berjalan sesuai harapan dan tentu

kenyamanan mereka pun ke depan harus kami perhatikan untuk lebih ditingkatkan.

. T : menurut anda bagaimana citra hotel sparks pasca kegiatan social khitanan massal ini

berlangsung?

J : untuk konteks warga sekitar ikatan emosional kami menjadi lebih erat berkat kegiatan
ini dan menumbuhkan perspektif positif kepada kami sehingga tidak terjadi gep antara
kami dengan warga sekitar. Dalam konteks masyarakat Jakarta memang tidak bisa
dipungkiri kawasan manga besar terkenal dengan hiburan malam dan prostitusinya kami

pun tidak bisa menampik hal itu. Namun dalam hal ini kami akan terus berupaya keras



agar kesan masyarakat luas terhadap hotel sparks lebih positif walaupun berada di

tengah-tengah suatu persoalan umum yang negative.

DRAFT WAWANCARA DENGAN KARYAWAN HOTEL SPARKS

1. T :apakah anda mengetahui mengenai kegiatan social khitanan massal yang diadakan di

halaman hotel sparks?

J : kebetulan saya pun pada waktu itu berada di dalam struktur kepanitiaan divisi
perlengkapan. Jadi saya ikut terlibat dalam hal konsep maupun teknis kegiatan social

tersebut.

2. T :dalam hal konsep dan teknis apakah keduanya saling bersinergi pada saat kegiatan

berlangsung?

J : keduanya saling bersinergi, akan tetapi memang terdapat beberapa kekurangan pada
saat acara berlangsung. Dari segi perlengkapan misalnya kurangnya kursi untuk
pengunjung, sehingga banyak pengunjung yang berdiri untuk menyaksikan kegiatan
tersebut berlangsung. Kemudian kurangnya unit AC portable untuk kenyamanan para
pengunjung. Dilapangan masih saya lihat pengunjung yang kepanasan, kegerahan
sehingga mereka menggunakan karton bekas dus air minum untuk kipas-kipas. Lalu
dalam segi konsumsi masi banyak pengunjung yang tidak mendapatkan konsumsi karena
memang jumlah pengunjung yang hadir melebihi prediksi kami selaku pihak panitia

penyelenggara kegiatan.

3. T :bagaimana pembagian tugas para karyawan untuk menghandle hotel dan menghandle

kegiatan tersebut secara bersamaan?



J : kebetulan semua sudah diatur oleh atasan. Jadi ada yang bertugas untuk menghandle
hotel dan yang bertugas untuk menghandle kegiatan. Tidak ada yang menghandle double
antara hotel dan kegiatan. Semua sudah diatur sehingga semua berjalan rapih dan

terstruktur.

. T : bagaimana prosedur pemilihan dan pembentukkan struktur kepanitiaan yang

ditentukan oleh atasan?

J : sebenarnya tidak ada yang special dalam prosedur pemilihan dan pembentukkan
struktur kepanitiaan. Atasan mengadakan forum pembentukan kepanitiaan sebelumnya,
dan di dalam pemilihan panitia dilakukan secara demokrasi. Atasan tidak langsung
menunjuk akan tetapi membuka penawaran kepada seluruh karyawan hotel yang ingin
berpartisipasi di dalam kepanitiaan. Kemudian selanjutnya akan diatur tersendiri oleh

atasan dan jajarannya.

. T : menurut anda bagaimana citra hotel sparks di mata masyarakat pasca kegiatan social

khitanan massal ini berlangsung?

J : tentunya menjadi lebih baik ya. Karena kegiatan yang diadakan ini adalah kegiatan
social dan tentunya masyarakat sekitar khususnya akan menjadi lebih interest terhadap
hotel sparks berkat kegiatan ini. Dan masyarakat pada umumnya yang mengetahui
berlangsungnya kegiatan ini pun tentu akan menilai hotel sparks ini baik meskipun

berada di tengah lingkungan yang kurang baik menurut mereka.



DRAFT WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DI SEKITAR HOTEL
SPARKS

1. T : apakah anda mengetahui tentang kegiatan social khitanan massal yang

diselenggarakan oleh hotel sparks?

J : kebetulan anak saya menjadi peserta dalam khitanan massal yang diadakan hotel

sparks.

2. T :bagaimana kondisi di lapangan menurut anda saat kegiatan berlangsung?

J : menurut saya bagus ya. Semua baik-baik saja. Tapi mungkin masi banyak pengunjung
yang berdiri yang tidak kebagian tempat duduk dan juga tidak kebagian konsumsi. Ya
mungkin ini bisa menjadi bahan evaluasi untuk hotel sparks bila akan mengadakan

kegiatan ini lagi. Tapi secara keseluruhan saya merasa cukup senang dan bagus.

3. T : bagaimana tanggapan pribadi anda mengenai hotel sparks pasca berlangsungnya

kegiatan khitanan massal ini?

J : saya pribadi dari dulu beranggapan hotel sparks itu hotel yang mengizinkan prostitusi
ya. Karena memang kalau saya lewat di depannya saat malam hari banyak wanita-wanita
malam berkeliaran keluar masuk hotel. Tapi kalau menurut saya ini memang karena
lokasinya bukan karena hotelnya. Banyak hotel lain di manga besar yang seperti ini juga,
akan tetapi mereka tidak mengadakan kegiatan social seperti ini, berbeda sekali dengan
hotel sparks, dia sangat bersimpati kepada warga sekitar sehingga kami pun merasa

senang dengan keberadaan hotel sparks di sekitar kami.



4. T : menurut anda pribadi hotel sparks harus melakukan langkah kongkrit seperti apa agar
citra yang berkembang di kalangan masyarakat positif?karena tidak bisa dipungkiri hotel

sparks pun terlibat dalam praktek prostitusi di kawasan manga besar ini.

J : ya kalau menurut saya hotel sparks seharusnya memilih-milih pengunjung yang akan
menginap. Kalau memang pengunjung tersebut berindikasi akan melakukan prostitusi
langsung saja ditolak. Kami sebagai warga sekitar pun siap ikut berpartisipasi dalam

menghapus praktek prostitusi di dalam hotel sparks jika diminta bantuannya.

5. T : harapan anda ke depan untuk hotel sparks seperti apa?

J : harapan saya ke depan untuk hotel sparks agar bisa berubah kebijakannya dalam hal
pengunjung. Lebih selektif lah dalam memilih pengunjung, karena jika seperti itu hotel
sparks pun akan berkesan baik di mata masyarakat. Lalu untuk kegiatan social yang
dilakukan hotel sparks semoga ke depannya bisa lebih baik lagi, dapat memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada pada kegiatan khitanan massal kemarin. Ya pokoknya
sukses untuk hotel sparks.
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LEMBAR REGISTRASI PESERTA
KHITANAN MASSAL HOTEL SPARKS

NAMA
bobby naibaho
rhiza pramawesa
rifky dahnial
akhsan fauzi
reza rizky pradana
adhi bagus pradipta
ahmad sulaiman
ade rakhmawan
an'am abdaoe sani
anton budi kusuma
adam abu hoer
beni prakoso
ancelmus simamora
muhammad sabana
yudhi ariesta chandra
ahmad maulana
achiyanur firmansyah
edou prasetya
erpandi dalimunthe
noefajrieansyah
arif mustopha
al akbar rahmadillah
alfa gita panka
andi kurniawan
tito berlian
amy gustriarza
bondan dwi saputro
murtadho muthohari
yohanes liwun
rizki abdul hakim

USIA
10th
8th
11th
10th
10th
10th
10th
10th
8th
8th
8th
9th
11th
10th
12 th
12 th
11th
11th
10th
8th
5th
6 th
5th
5th
5th
5th
10th
11th
9th
5th

ALAMAT
mangga besar 4
mangga besar 2
mangga besar 5
mangga besar 4
mangga besar 8
mangga besar 5
mangga besar 1
sawah besar
JL. Labu
JL. Labu
mangga besar 8
sawah besar
sawah besar
sawah besar
mangga besar 8
mangga besar 5
sawah besar
mangga besar raya
JL. Labu
Kebon Jeruk, mangga besar
Kebon Jeruk,mangga besar
JL. Labu
JL. Labu
tangki, mangga besar
karang anyar, mangga besar
tangki, mangga besar
tangki, mangga besar
JL. Labu
JL. Labu
mangga besar 8
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